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XS L VISI INDONESIA NEGARA MAJU 2045

Big 5 world’s economy \

Lima besar ekonomi dunia,

‘ Advanced Human Resources

SDM Indonesia masuk 30 besar dunia

5 usd 529.300

. disertai dengan pemerataan
Ekonomi Pendapatan yane i
terbesar di  per kapita pembgr_wgunan dan berdaya saing
dunia (Pendidikan dan Kesehatan)

309, 52,

0

Leading industrial sector \

Sekurangnya 50 perusahaan
Indonesia masuk dalam Fortune
500 Companies

Penduduk  Usia Produktif

75% 80%

Tinggal di Kota Kelas Menengah

73 % Struktur ekonomi
bergeser pada

kue ekonomi .

b | sek sektor bernilai

. erasal sektor tambah tinggi

jasa
Better infrastructure \ p _ o ‘ Clean Energy Resources
sarana infrastruktur transportasi dan Pemanfaatan I?BT sekurangnya
komunikasi yang menghubungkan 35 persen dari tota] sumber
seluruh wilayah Indonesia penggunaan energi

(konektifitas, aksesabilitas,,
produktifitas & mobilitas)



Challenge Technology disruption era is the , ,

INDUSTRIAL REVOLUTION 4.0 combination of physical, digital and

biological domain
(Schwab, 2017)
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Saat ini berbagai macam
kebutuhan manusia telah banyak
menerapkan dukungan internet
dan dunia digital sebagai wahana
interaksi dan transaksi
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SISTEM PEMBELAJARAN DARING INDONESIA

CYBER
INSTITUTE
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INDONESIA

1.268 MODULES 51 PT
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Indonesia Research and Education Network

1.268 MODULES 80 PT
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\ i COMPETITIVE HUMAN RESOURCES
Li'}

GLOBAL

«  CRITICAL THINKING ’ %ﬁ:gﬁ'\jg
COMPETITIVENESS *  CREATIVITY
«  COMMUNICATION ( ) e  PERSISTENCE
e COLLABORATION e EMPATHY
I N D EX  ADAPTABILITY
L
DOMAIN KNOWLEDGE
AREA OF SPESIALISATION
EXPERTISE

FROM 137 COUNTRIES
CORE LITERACIES:

READING & WRITING, NUMERACY, SCIENTIFIC LITERACY,ICT FLUENCY (TECHNOLOGY
WORLD ECONOMIC FORUM SKILLS), LANGUAGE SKILLS, CIVIC & CULTURAL AWARENESS, LOGICAL THINKING
2017-2018 (LIBERAL ARTS)







Misi Kemristekdikti: Meningkatkan akses, relevansi, dan mutu Pendidikan Tinggi untuk menghasilkan SDM yang

berkualitas

* Populasi Indonesia: + 258 juta orang (BPS 2016)
* APK nasional (2016): 31,61 %
* Disparitas Kualitas Pendidikan Tinggi:
- Dosen: 245.019 (~13% Doktor).
- Mahasiswa: * 5,2 juta (Vokasi/Politeknik:
+ 795 ribu mahasiswa). Beasiswa: 460.000.
- Capaian mutu PT:
* Prodi terakreditasi : A:10,2%, B: 39,1%, C: 26,2%, belum
terakreditasi*: 24.5 %
* 149 Prodi telah memiliki akreditasi internasional.
- World Rank (QS): 3 PT (Top 500: 277-401) :
Ul, ITB, UGM

*) belum terakreditasi antara lain : dalam proses penilaian akreditasi, dalam proses
pergantian nama prodi/merger, tidak aktif, dll

Untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi

diperlukan Standar Nasional Pendidikan Tinggi

4.539 PT
25.876 Prodi 11
1.090
14
254
sulbddkademi m Akademi Komunitas
* FORLAP DIKTI, 31
- Politekaik™ Universitas,Institut, Sekolah Tinggi
B PTN-bh
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RELEVANSI

* HASIL SUMBER DAYA MANUSIA INDONESIA YANG DIHASILKAN PERGURUAN TINGGI BELUM RELEVAN
DENGAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAN INDUSTRI
CONTOH:
* PRODUKSI LPTK PER TAHUN LEBIH DARI 250.000, YANG TERSERAP MENJADI GURU PROFESSIONAL

kurang dari 20%
SARJANA TEKNIK YANG BEKERJA DI BIDANG KE-INSINYURAN KURANG DARI 50%
e 800.000 BIDAN TELAH DIHASILKAN DARI 400 PROGRA,M STUDI KEBIDANAN, TETAPI ANGKA KEMATIAN

IBU HAMIL MENINGKAT.

*  KUALITAS, KOMPETENSI DAN SKILLS LULUSAN PERGURUAN TINGGI KURANG MEMENUHI KEBUTUHAN
PEMBANGUNAN DAN INDUSTRI.

* DATA BPS (AGUSTUS 2017) MENYATAKAN BAHWA TERDAPAT 618 RIBU SARJANA YANG MENGANGGUR. TOTAL
TERDAPAT 7 JUTA PENGANGGURAN DARI 128 ANGKATAN KERJA.

SMK: DIPLOMA:

11.41% 6.8%




Ketersediaan Keterjangkauan Kualitas
Keterbatasan ) Sc?baran I.DT Terbatasnya Sumberdaya
Kapasitas/ Daya e Biaya Kuliah + - .
: Pendidikan Berkualitas
Tampung PT Akomodasi

L APK < 30% J PT Bermutu Baik

terkonsentrasi di
P. Jawa

Belum setara dalam
memberikan layanan
pendidikan bermutu

Belum dapat menjamin
pemenuhan semua permintaan
pendidikan tinggi bermutu

4.497 Perguruan Tinggi (Forlap DIKTI, Nov 2016), melaksanakan 24.473 prodi
jumlah Mahasiswa ~ 7 juta, jumlah Dosen ~258.861 (S3: 29.945)

JUMLAH PERGURUAN TINGGI

Akademi
Politeknik
Sekolah Tinggi
Institut
Universitas

2.418

Jumlah Mahasiswa Menurut Program Studi

@) Pendidikan
€3 Teknik 823.690
i) Snci

© Keschatan |l 494.032

& Ekonomi
Q Pertanian
O miea

0 Agama
O Humaniora

0 Seni

1.230.893

Jumlah Program Studi
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Q Teknik

Sosi
© Kesehatan
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€ mipa
() Agama

0 Humaniora
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Sumber: Litdang “Kompas™/INC/DEW, diolah dari
forlap.diktigo.id dan borbagai sumber
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USIA DOSEN DENGAN KEBUTUHAN KOMPETENSI 4.0

Dosen Berdasarkan Usia

Indonesia Tahun 2017

80+ 80+

61-80 18345 [N 6036 61-80

v

Digital immigrant

(Generasi Baby Boomers

150 46347 [ I 32420 41-50 dan generast x)

v

Digital Native
(generasi millenial)
0-30 o557 [N I 14569 0-30
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S 10 PRODI DENGAN LULUSAN TERBANYAK

RISTEKDIKTI

S1

Seni . Seni; 33.512

Humaniora - Humaniora; 77.703

Agama - Agama; 84.230

MIPA [ MIPA; 102.487
Pertanian [ Pertanian; 155.709
Kesehatan _ Kesehatan; 318.944
Sosial B sosial; 589.062
Teknik | Teknik; 594.706
pencicivon | penciican; 1,605,363

o

200000 400000 600000 800000 1000000 1200000 1400000 1600000 1800000

Lulusan S1 (2010 - 2016)
Sumber : Hasil olahan PDDIKTI Tahun 2017



E-é E ISPUTI:E%m DATA DOSEN BERKUALIFIKASI S-3 DAN PENINGKATAN JUMLAH PROFESOR

® Jumlah Dosen S-3 ® Jumlah Profesor Indonesia

44000
6000
42000
5000
40000
4000
38000
3000
36000
2000
34000 1
30000 0
“Jumlah Dosen berkualifikasi S-3 setiap “Jumlah Profesor setiap tahun meningkat sejak
tahun meningkat melalui berbagai skema Ditjen SDID mengefesiensikan waktu pelayanan
beasiswa (BPPDN, BPPLN, BUDI DN, BUDI PAK dan NIDK bagi dosen Indonesia.”

LN, dan PMDSU).”

*Sumber: SISTER, Desember 2018



Peningkatan Kualitas Dosen dan Peneliti

Jumlah Dosen berkualifikasi S3 Jumlah SDM Litbang berkualifikasi

Master dan Doktor *)

35,000 *) Kemenristekdikti dan LPNK Ristekdikti
30,000 27 957
25,165
25,000
21,006

20,000

15,000 :

’ 3,906 3,968
10,000
3 540
5,000 '
0,000 ’

m2015 w2016 w2017 m2018

m 2015 m 2016 m 2017 m 2018

Republik Indonesia




Workforce 2030: Source of future employment.....

FIGURE 5

The 20 jobs most and least likely to be replaced by automation

Recreational therapists

Hrst-line supervisors of mechanics, installers and repairers
Emergency management directors

Mental health and substance abuse social workers

Audiologists
Occupational therapists

Orthotists and prosthetists

Health care social workers

Oral and maxillofacial surgeons

First-line supervisors of fire fighting and prevention workers
Dietitians and nutritionists

Lodging managers
Choreographers
Sales engineers

Physicians and surgeons

nstructional coordinators

Psychologists |

First-line supervisors of police and detectives

Dentists |

Elementary school teachers, except special education

Least
likely to

replaced

Most
be | likely to be
replaced

Source:

Telemarketers

Title examiners, abstractors and searchers
People working in sewers
Mathematical technicians

Insurance underwriters

Watch repairers

Cargo and freight agents

Tax preparers

Photographic process workers

New accounts clerks

Library technicians

Data entry keyers

Timing device assemblers

Insurance claims

Brokerage clerks

Order clerks

Loan officers

Insurance appraisers

Umpires, referees and sports officials
Tellers

Human Development Report 2015: Work for Human Development



Rencana Strategis Dikti 2015 - 2019

“....university encompasses a ‘third-mission’ of economic development in addition to research and teaching.” Readings (1996)

ULTIMATE PEOPLE EXPECTATION MAIN PERFORM.
CONTRIBUTION INDICATOR
INNOVATING TO DEVELOP AGENT OF # INNOVATION,
LOCAL AND NATIONAL / y # EMPLOYMENT

ECONOMIC N\

’ N # INDUSTRY
COMPETITIVENESS , DEVELOPMENT '\ oo crNFRATED
TRANSFERING CULTURE, AGENT OF bl #
KNOWLEDGE, TECHNOLOGY TO Al LU ALERE S ",
SOCIETY AND INDUSTRY TECHNOLOGY :
J TRANSFER :

RESEARCHING BASIC % | # PUBLICATION

; AGENT OF "
AND APPLICATIVE RESERACH [ #PATENT
PROBLEMS ! #CITATION

/I UNIVERSITY RANKING

EDUCATING AGENT OF ¢
PEOPLE "EDUCATION 7 £

~ -
S —— o

RENSTRA 2009-2014

~
~
________

RENSTRA 2015-2019

PERLU REFORMASI PENDIDIKAN TINGGI (TERMASUK RESTRUKTURISASI DIKTI) SEHINGGA DISAMPING MENGHASILKAN LULUSAN, RISET, TRANSFER TEKNOLOGI KE

MASYARAKAT, PERGURUAN TINGGI JUGA MENGHASILKAN INOVASI YANG BISA MENINGKATKAN DAYA SAING DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DAN BANGSA



Pemanfaatan Hasil Riset dan Inovasi

PADI IPB 3S

Keunggulan teknologi:

Anakan semua produktif, malai lebat (gabah bernas > 200/mli), daun tegak,
tebal, hijau tua, batang kuat, perakaran dalam, daun bendera lebih panjang,
tahan terhadap tungro, agak tahan terhadap wereng coklat, blas ras 033, agak
tahan terhadap hawar daun bakteri prototipe Ill. Potensi 11,2 Ton GKG/Ha
dengan rata-rata 7 ton GKG/Ha dan baik ditanam pada lahan irigasi dan tadah
hujan (0 — 600 DPL)

Peningkatan kompetensi produsen benih padi di

sebanyak 251 orang dari 17 propinsi dan tenaga
pendamping (@ 2-3 orang) di setiap lokasi

Contoh Produk Inovasi (1)

| Industri dan lembaga litbang :
Seed Center IPB dan PT BLST

| Dampak teknologi :

Peningkatan produktivitas produksi benih (rata-rata 6 ton)

| Outcome: Benih IPB 3$

Telah di tanam di 65 ribu Ha di 16 propinsi

Tahun 2018 produksi benih komersial seluas 44 Ha di
Jawa, Sumatera, Kalimantan, NTB, dan Maluku Utara

Kawasan Industri Padi (KIP) :
Karawang

*  Berbasis Badan Usaha Milik Petani

* Melakukan konsolidasi manajemen dengan
menyusun dan merekrut satu Tim Manajemen

* Luasan 1.000 - 1.500 ha

* Introduksi dan pendampingan teknologi terhadap
TIM manajemen

* Mengadopsi perm odalan dari perbankan (KUR)

* Mengembangkan industri penggilingan dan

pemasaran,

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi & 20
Republik Indonesia
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SISTEM PEMUNGUTAN

SUARA ELEKTRONIK

Contoh Produk Inovasi (2)

SENGKETA HASIL PEMILU I.

VERIFIKASI PEMILIH

NASIONAL
ALAT BUKTI HUKUM - FORM PLANO ¢
BERTANDA TANGAN DIGITAL ;

SENGKETA HASIL DAN PROSES

MENGGUNAKAN ALAT BACA KTP-EL
MENCEGAH PEMILIH GANDA, PEMILIH FIKTIF
DAN MEREKAM KECURANGAN HAK PILIH

PEMUNGUTAN SUARA ELEKTRONIK

AKURAT, CEPAT, MUDAH TIDAK TERSAMBUNG

STRUK AUDIT DALAM KOTAK AUDIT |
ANALISIS LOG FILE : PERANGKAT EVOTING

DAN E-VERIFIKASI =
MENJADI ALAT BUKTI HUKUM

KE JARINGAN APAPUN,
TIDAK TERGANTUNG INFRASTRUKTUR LISTRIK
DAN KOMUNIKASI

(E-VOTING)

TTHY)
: | PENGIRIMAN DAN PENAYANGAN HASIL

DIKIRIM LANGSUNG DARI PERANGKAT DI TPS
REKAPITULASI OTOMATIS PER JENJANG
CEPAT, TRANSPARAN, AKURAT

FORM PLANO HASIL
BERTANDA TANGAN DIGITAL

DIUPLOAD LANGSUNG DARI TPS MELALUI
HP ANDROID

JUMLAH

2013 11 Boyolali (7), Jembrana (2) dan Musi Rawas (2)

2014 95 Musi rawas (95)

2015 300 Epat Lawang (101), Bantaeng 9), Banyuasin (100) dan Boalemo (30)

2016 117 Batanghari (32), Pemalang (11), Musi Rawas (58) dan Boyolali (16)

2017 161 Kab Bogor (1), Mempawah (20), Agam (28), Boyolali (5), Bantaeng (25), Banyuasin (48),Boalemo (17), Indragiri Hulu (1), dan Musi Rawas (16)
2018 303 Sidoarjo(14), Sarolangun (39), Pemalang (192), Batanghari (15), Oku Timur (40), dan Luwu Utara (3)




Contoh Produk Inovasi (3)

Implan Tulang Berbasis Stainless steel 316L

Saat ini kebutuhan Alkes 92.4% adalah impor, kebijakan Pemerintah adalah mendorong dan
mengembangkan R&D sediaan Farmasi dan alkes menuju kemandirian industri Farmasi dan Alat
kesehatan (Inpres 6/2016). Pengembangan Teknologi produksi dengan investment casting mampu
menghasilkan inovasi teknologi Biomaterial untuk pembuatan implan tulang Stainless steel 316L di
PT. Zenith Allmart Precisindo menggunakan bahan baku Feronikel (FeNi) hasil smelter lokal.

N

oukw

1.

Keunggulan teknologi:
1.

Harga sangat kompetitif 30-35% dari produk impor

Mampu memproduksi implan tulang dalam jumlah besar dalam waktu yang lebih
singkat

Memanfaatkan bahan baku lokal, salah satunya FeNi lokal

Setiap implan tulang memiliki kode identifikasi sehingga mampu ditelusur

Sistem Informasi Cloud untuk keperluan analisis

Kera sama Producen HJEEEE
EEI‘IEM'JEHEEI_ ImulEFﬂEn‘EEi
dzn uji T

Mengurangi ketergantungan impor @ Implan menggunakan standar medis dan

STATUS (PRODUKSI Massal ): Data Impact:
Kapasitas Terpasang: 400.000 1. Meningkatkan TKDN: 70%
Kapasitas Terpakai: 120.000 2. Substitusi Import

2.

harganya jauh lebih murah
dibandingkan import ( 70 % ) lebih murah.

Bahan baku hasil smelter lokal ( PT.
Antam ).

Sudah mendapatkan sertifikat produksi
dari kemenkes dan ljin Edar dari Kemenkes..

Saat ini sedang proses e-catalog

Kementerlan Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi & 22
Republik Indonesia
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Contoh Produk Inovasi (4)

Pengembangan Sepeda Motor Listrik  GESITS

Peluncuran Ui julen Wil W

oS Te
(o e B o) 16
B £
§

¥ ”X'f

2015
PERJANJIAN AWAL JUNE, 2016

GARANSINDO & ITS PENANDATANGAN  NOTA

KESEPAKATAN (MOU) ATAS

NOVEMBER, 2016
MELAJU DARI SURABAYA-

PESANAN 5.000 SKUTER BANYURENG MERUL 0N 22!?::;‘:0(:)1,7W1KAAND ms NOVEMBER, 2018
LISTRIK PT TELKOM. ACARA DIES NATALIS ITS KE SIGNED A COOPERATION PROTOTYPE PRODUCTION
; S6th YANG DIHADIRI OLEH
MENTERI KEUANGAN, SRI einsinadls
NOVEMBER, 2016 MULYANI. ' DESEMBE! eenplirldahin
MAY, 2016 \ 2 R,2016 WIKA FACILITY IN CILEUNGS!
e SEBANYAK 5 SKUTER LISTRIK GESITS MERAIH PENGHARGAAN  pocoR
\ PROTOTYPE ~ MELAKUKAN  UJI j DARI KEMENRISTEKDIKTI |
DIPERKENALKAN JALAN DARI JAKARTA MENUIU i SEBAGA! INDUSTRI YANG
PUBLIK DOMESTIK DI . BAL. PERIALANAN 1400 KM. ? MEMANFAATKAN HASIL
SURABAYA \ DILEPAS OLEH MENRISTEKDIKTI RISET DARI
552‘55“”"“ VIA ON- ) MUHAMMAD NASIR, UNIVERSITAS.
WWW.GESITS.CO.ID ' ; |
DIBUKA ' \ | : 3
‘ NOVEMBER, 2016 DECEMBER, 2016 :
MAY, 2016 , . 5 UNIT SKUTER LISTRIK GESITS MINISTER OF ‘
PENANDATANGAN NOTA 3 DISAMBUT OLEH GUBERNUR TRANSPORTATICN MR. DECEMBER, 2018
KESEPAKATAN  (MOU)  ATAS BALI | MADE MANGKUESSERA BUDISRARYA SUMADE MASS PRODUCTION
BESANAN. “loot0 kel / SHOWS SUPPORT TO GESITS
1 KADIN RAIT ' . OCTOBER, 2017
‘ ! NOVEMBER, 2016 MINISTER OF ENERGY
’ a s GESITS HADIR DALAM AND MINERAL
PERTEMUAN  BISNIS RESOURCES MR.
:mg:m?::uum RITECH Vectisoind S : BB
i il psipetian BERSAMA  PEBISNIS _ RIDES GESITS, AND PLANS
INDONESIA HAKTEKNAS [HARI R - e
. PENDUKUNG INDUSTRI

INTERNATIONAL MOTOR

dan Pendidikan Tinggi &
Republik Indonesia 23
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) ¥ R GRAND DESIGN SDM PENDIDIKAN TINGGI INDONESIA

RISET DAN
PENGEMB

INDUSTRI
STRATEGIS

HANKAM

PRODUK YANG DIHASILKAN

MATERIAL
MAJU &

A A alhLa N U
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Ed L RELEVANSI DI SEKTOR INFRASTRUKTUR

Prediksi

_ - = = ot
Jumlah & China India Indonesia Malaysia Thailand  Philippine Vietnam  Korea Selatan
Perumbuhan 15.973 25.309
ST/tahun/ ' 3.375 9.037
: 5.730 3.690 4.121 >.170 2.999
1juta penduduk = | 433 | 1.197 T7278 | 1.834 1248 627 | 1.094
_— 999 1.083 1.175,5 1.268

Jumlah ST 922,5

(ribu) 1015
iﬁfﬁ s EEE EETE
Pertumbuhan ST

135.500
76.500 84.000 '92.500 101.500 EEFAULE SELHE
43.500 | 50.000 | 56.500 j 63.000 69.750
o

2020 2021 2022
Analisis pertumbuhan oleh PII: berbasis tren 2007-2011 dan Target Dikti 2010-2025
Mahasiswa (
(persen) 37.7% 27,7%
16,1%
5,3% ’ 3,9% 0,4% 8,0% | 0,5%
Pertanian Pendidikan Keinsinyuran ~ Kedokteran,  Seni Budaya Sains llmu Sosial, | Sin-jain

Kesehatan Hukum



K & RELEVANSI DI SEKTOR KEMARITIMAN

RISTEKDIKTI

00 —o—Diploma —#—Sarjana —<4—Diploma —#—Sarjana
E 6.000 885 6.000
2 4.000 4.000
= 5 000 2.000 Penangkapan lkan
c
3 352
< (2.000) (2.000) 1620 | ] 70
o
g (4.000) | 3.572 Skenario-1: Potensi stok ikan laut (4.000) . Skenario-2: Potensi stok ikan laut
F (6.000) 12.5 juta ton (KKP 2018) dan yang (6.000) 810 20 juta ton (Kisaran Maksimal) dan
Y 7143 ditangkap 80% (FAO) 7.143 ang ditangkap 80% (FAO)
oo (8.000) (8.000) yang gkap 80%
s 2015 2016 2020 2025 2030 2035 2040 2045 2015 2016 2020 2025 2030 2035 2040 2045
6 —4—Diploma —ll—Sarjana
-— —¢—Diploma —l—Sarjana
k)
3 i.ggg Industri
= , (5.000)
c : pengolahan lkan
g (1.000) (10.000)
S (2.000)
e (3.000) (15.000)
[} (4.000)
a 5.000)
S (5. (20.000)
8 (6.000) 16.036 18.92
7] (7.000) (25,000 :
(8.000) '

2014 2015 2016 2020 2025 2030 2035 2040 2045
2014 2015 2016 2020 2025 2030 2035 2040 2045

1. Penangkapan ikan: Suplai SDM Dikti akan berlebih setelah 2030. Kondisi 2016 dimungkinkan karena
kebijakan moratorium kapal eks asing.

2. Industri pengolahan: Jika membaik pada 2020 (karena kekurangan bahan baku akibat kebijakan
moratorium) maka suplai diploma tidak mencukupi. Selain itu suplai sarjana juga tidak mencukupi jika
produksi penangkapan ikan meningkat.



o SUMBERDAYA
o IPTEK&DIKTI

RELEVANSI DI SEKTOR KEMARITIMAN

RISTEKDIKTI

1. Skenario produksi akuakultur meningkat linier pada 2025 (1.5 kali), 2035 (2 kali) dan 2045 (2.5 kali). Kebutuhan SDM
sarjana akan berlebih setelah tahun 2033, sementara SDM Diploma dan Pascasarjana masih kurang.

2. Kebutuhan SDM untuk transportasi laut lebih memerlukan lulusan diploma. Skenario transportasi laut berdasarkan
perkiraan pertumbuhan kontainer (prediksi hanya sampai 2025).

——o—Pasca —#—Sarjana —A—Diploma
oo 278
. c 5.000 356
Lebih © 1.624
2 0 - - Secara umum SDM konservasi laut masih
= (5.000) \ terbuka, baik sarjana maupun pascasarjana.
< 2.137 1.229 SR
Kurang —8—__(10.000) iy — Skenario |r1| berdasarka.n luasan kawasan
£ (15.000) 2411 konservasi laut (sampai 2030).
(V]
~ (20.000) : :
0 Akuakultur Konservasi perairan laut
:—: (25.000) 18.579 18.311
% 2017 2018 2020 2025 2030 2035 2040 2045 — X
e " " " lulusan/| Jml lulusan
e —e—Pascasarjana —#-—Sarjana —4—Diploma No| Tahun Prodi th 5th Kekurangan
E: 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 S1limu 930
£ 3.000 1| 2020 |Kelautan (929.8) 4649 1,601
Lebih t : 2378 S1 llmu 930
I 2| 2025 |Kelautan (929.8) 4649 3,164
S S1 lImu 930
S 3| 2030 |Kelautan (929.8) 4649 4726
K 3 S2/S3lmu | 114
urang = 4| 2020 |Kelautan (113.8) 569 994
Transportasi Laut S2/S3limu 14
P 5| 2025 [Kelautan (113.8) 569 1,384
0 $2/S3 lImu 114
(500) | 225 A T T N 240* T T 6| 2030 |Kelautan (113.8) 569 1775




K & RELEVANSI DI SEKTOR KESEHATAN

75% sasaran SDG kesehatan . 100% sasaran SDG kesehatan
vaitu Ketersediaan dokter pada yaitu

tahun 2030 sebesar 204.202

(atrisi 2,5% per tahun)

Kebutuhan dokter pada tahun Kebutuhan dokter pada

2030: tahun 2030:
* 0,95 dokter per 1000 * 1,25 dokter per 1000
penduduk; penduduk;
e 281.585 dokter; (B e 370.506 dokter;
e 1 dokter untuk sekitar  / e 1 dokter untuk sekitar 800
1.000 penduduk. penduduk.

Kekurangan dokter:

e Pada tahun 2030:
77.383

Kekurangan dokter:

e Pada.tahun 2030 adalah
166.304

 Per tahun: 5.953 dokter 75% DOKTER 2030 100%  Pertahun: 12.793 dokter

B Ketersediaan ® Kekurangan




gRAND DESIgN SDM
BIDANG PENDIDIKAN

ANALISIS KEBUTUHAN,
KETERSEDIAAN, DAN
KESENJANGAN GURU

!

ANALISIS
KEBUTUHAN
LULUSAN PPG

!

ANALISIS KUALITAS
GURU
(UN — UKG)

!

ANALISIS
KUALITAS
LULUSAN LPTK

!

ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN PPG




ANALISIS KEBUTUHAN
sumber daya iptek dikti (LPTK)

PEMENUHAN

KEBUTUHAN
GURU MELALUI
PPG
KUOTA MHS CALON PRODI PPG
GURU
KEBIJAKAN KEBUTUHAN CEBUAKAN

PEMBELAJARAN
KELEMBAGAAN
KEMAHASISWAAN DOSEN LPTK

KEBIJAKAN SUMBER DAYA IPTEK DIKTI




Data dan Informasi yang digunakan

* Proyeksi Penduduk (Bappenas, BPS, UNFPA)
* Rasio guru : siswa, jam mengajar : Permendikbud

e Rasio melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi :
empirik

* Proporsi jurusan di SMA dan minat di SMK : empirik

 Perkiraan Lulusan : PD Dikti

 Kualitas : UN dan UKG

* Narasumber: PDSPK Kemdikbud, GTK Kemdikbud



S RELEVANSI DI SEKTOR PENDIDIKAN

RISTEKDIKTI

300,000
254,669
250,000
———  Lulusan S.Pd 2016
200,000
Sumber data:

150,000 Rencana Induk Pengembangan

126,433 Sumber Daya IPTEK dan DIKTI

114,924 Sektor Pendidikan 2014-2016
100,000 95,730 94,268
75,079
58,696
50,000 Kebutuhan

43,258
27,241 .
> [

Total

m SPd 2016 mPPG2016 m2017 m2018 m2019 m2020 m2021 m2022 m2023 m2024



ANALISIS KUANTITAS GURU SD:

Tahun Jumlah Siswa Guru Pensiun Jumlah Guru Rasio Rekrutmen
2017 25,618,078 10,995 1,106,849 23.15 22,063 SKENARIO 1:
2018 25,874,259 30,356 1,117,917 23.15 41,536 Meme perta hankan
2019 26,133,001 39,435 1,129,097 23.15 50,726 ) i
2020 26,394,331 47,703 1,140,388 23.15 59,107 Guru Siswa sesuai
2021 26,658,275 52,982 1,151,792 23.15 64,499 data 2016
2022 26,924,857 48,497 1,163,309 23.15 60,131
2023 27,194,106 62,068 1,174,943 23.15 73,817
2024 27,466,047 58,373 1,186,692 23.15 70,240
Tahun Jumlah Siswa Guru Pensiun Jumlah Guru Rasio Rekrutmen
2017 25,618,078 10,995 1,106,849 23.15 (23,124  SKENARIO 2:
2018 25,874,259 30,356 1,072,730 24.12 (8%4)  Menu ju Rasio Guru :
2019 26,133,001 39,435 1,041,570 25.09 10,694 ] .
2020 26,394,331 47,703 1,012,829 26.06 21121 Slswa sesuai Permen
2021 26,658,275 52,982 986,248 27.03 28336 NO.22/2016
2022 26,924,857 48,497 961,602 28.00 58,113
2023 27,194,106 62,068 971,218 28.00 71,780
2024 27,466,047 58,373 980,930 28.00 68,182
Tahun Jumlah Siswa Guru Pensiun Jumlah Guru Rasio Rekrutmen
SKENARIO 3: 2017 25,618,078 10,995 1,106,849 23.15 (879)

. 2018 25,874,259 30,356 1,094,975 23.63 18,839
Alternatif 2019 26,133,001 39,435 1,083,458 24.12 28,918
diantara 2020 26,394,331 47,703 1,072,940 24.60 37,269
Skenario 1 dan 2 2021 26,658,275 52,982 1,062,506 25.09 43,462

2022 26,924,857 48,497 1,052,986 25.57 59,027
2023 27,194,106 62,068 1,063,516 25.57 72,703
2024 27,466,047 58,373 1,074,151 25.57 69,115




ANALISIS KUANTITAS GURU SD pENJAS:

. . Jml Guru .
Tahun Jumlah Siswa Guru Pensiun Penjas Rasio Rekrutmen
2017 25,618,078 10,995 168,351 13.15 2,850 SKENARIO 1:
2018 25,874,259 30,356 170,035 13.15 4,921 Meme pe rtahankan
2019 26,133,001 39,435 171,735 13.15 5,901 ) .
2020 26,394,331 47,703 173,452 13.15 6,796 Rasio Guru : Siswa
2021 26,658,275 52,982 175,187 13.15 7,373 .
2022 26,924,857 48,497 176,939 13.15 6,915 sesuai data 2016
2023 27,194,106 62,068 178,708 13.15 8,372
2024 27,466,047 58,373 180,495 13.15 7,998
. ) Jml Guru .
Tahun Jumlah Siswa Guru Pensiun Penjas Rasio Rekrutmen
2017 25,618,078 10,995 168,351 13.15 (13,234) SKENARIO 2:
2018 25,874,259 30,356 153,950 14.52 (8,646) Menu Ju Rasio Guru :
2019 26,133,001 39,435 142,084 15.89 (5,786) . .
2020 26,394,331 47,703 132,114 17.26 (3,430) Siswa sesuai Permen
2021 26,658,275 52,982 123,623 18.63 (1,695) NO.22/2016
2022 26,924,857 48,497 116,306 20.00 6,309
2023 27,194,106 62,068 117,469 20.00 7,760
2024 27,466,047 58,373 118,644 20.00 7,380
Jml Gur
Tahun Jumlah Siswa Guru Pensiun .u “ Rasio Rekrutmen
Penjas
2017 25,618,078 10,995 168,351 13.15 (6,598)
SKENARIO 3: 2018 25,874,259 30,356 160,586 13.92 (3,675)
. 2019 26,133,001 39,435 153,690 14.69 2,010
Alternatif (2,010
) 2020 26,394,331 47,703 147,496 15.46 (531)
diantara 2021 26,658,275 52,982 141,903 16.23 549
Skenario 1 dan 2 2022 26,924,857 48,497 136,831 17.00 6,514
2023 27,194,106 62,068 138,199 17.00 7,967
2024 27,466,047 58,373 139,581 17.00 7,589




ANALISIS KUANTITAS GURU SMP:

Rekrutmen Guru SMP

Tahun PPKn Bhs.Indo. [IPA Matematika IPS Bhs.Ingg. Senbud Penjaskes
1:32.76  1:37.69 1:31.58 1:31.58 1:32.39 1:26.86 1:35.62 1:35.31 Tahun 2017 — 2024
2017 1,232 2,109 2,046 2,019 2,052 1,762 1,081 1,068
2018 1,624 2,883 2,610 2,505 2,769 2,080 1,317 1,371 SKENARIO 1:
2019 513 939 522 560 984 250 221 329 Memeperta hankan
2020 639 1,221 571 737 1,239 171 240 411 i )
2021 1,736 3,100 2,245 2,520 2,886 1,563 1,107 1,156 rasio Guru : Siswa
2022 2,504 4,329 3,577 3,821 4,110 2,650 1,813 1,836 sesuai data 2016
2023 1,548 2,778 1,827 2,107 2,368 979 987 911
2024 2,246 3,819 2,803 3,411 3,249 2,042 1,624 1,550
Tahun PPKn Bhs.Indo. IPA Matematika IPS Bhs.Ingg. Senbud Penjaskes
2017 1,414 4,303 1,864 2,187  (359) 450 1,856 1,777 )
2018 1,822 5,330 2,403 2,683 393 760 2,156 2,151 SKENA_‘ RIO 2_‘
2019 704 3,446 347 732 (1,127 (958) 1,061 1,105 Menuju Rasio Guru :
2020 826 3,815 379 883 (677) (978) 1,097 1,201 Siswa sesuai Permen
2021 1,954 6,106 2,061 2,703 922 381 2,083 2,053
2022 2,532 4,686 3,550 3,844 3,808 2,477 1,933 1,948 NO.22/2016
2023 1,545 2,735 1,830 2,104 2,403 999 973 897
2024 2,255 3,950 2,794 3,420 3,139 1,979 1,667 1,590
Tahun PPKn Bhs.Indo. IPA Matematika IPS Bhs.Ingg. Senbud Penjaskes
2017 1,121 2,864 1,679 1,811 434 896 1,319 1,300
KENARI : : : : ! : :
S .O 3 2018 1,152 3,012 1,741 1,877 460 916 1,383 1,363
Alternatif 2019 (148) 723 (519) (335) (1,548) (1,025) 169 139
diantara 2020 (290) 491  (757) (549) (1,705) (1,186) 51 20
. 2021 535 2,039 646 812 (433 12 843 814
Skenario 1 dan 2 2022 1,169 2,173 1,986 1,960 1,715 1,659 1,120 1,125
2023 (140) (261)  (239) (235)  (205) (199)  (134) (135)
2024 427 794 726 716 627 607 409 411




ANALISIS KUANTITAS GURU SMA
rekrutmen SKENARIO 2:

No Mapel 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 PPKn 306 (120) (389) (139) 189 593 671 660
2 Bahasa Indonesia 1,747 920 303 686 1,225 926 1,036 1,063
3 Matematika 3,046 2,093 1,508 2,148 3,177 998 1,109 1,149
4 Sejarah 1,977 1,615 1,341 1,878 2,664 676 778 722
5  BahasaInggris (1,180) (1,656) (1,783) (1,211} (667 544 628 607
b Seni Budaya 584 a7 (188) (17) 262 355 427 385
7 Penjasorkes 1,315 793 458 737 1,149 221 600 549
8 Pend. Ketr. & Kewirausahaan 993 876 784 1,068 1,536 264 257 237
9  Biologi (753) (1,117} (1,229)  (791) (393} 479 523 630
10 Fisika 627 47 (295) (74 254 440 534 228
11 Kimia 607 9 (362) (136) 246 432 567 568
12 Geografi 582 142 (154) 30 278 431 436 428
13 Sosiologi 649 272 7 158 390 397 470 419
14 Ekonomi (320) (635) (B34) (501) (145) 555 632 700
15 Bahasa Asing lainnya (1,341) (1,012)  (756)  (478)  (274) 121 143 132
16 Antropologi 135 165 246 482 1,344 31 46 40

Jumlah 8,979 2,479  (1,343) 3,840 11,285 7,833 8,907 8,817
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Sebanvak 85._. 650 Gunru
Alkanmn Pensiunm pada
2022

12 VMar 2019, 17:20 WIB - Oleh: Yanita Petriella

ANTARA/AKbar Nugroho Gurmay

Presiden Joko Widodo (tengah) berjalanmn bersarrma anggota
Persatuan Guru Seluruh Indonesia (PGS usail pertermuan di depan
Istama Merdeka, Jakarta, Jumat (11 /717201 9).

Bisnis.com, | AKARTA - Kementerian
Pendidikamn danmn Kebudayaan
mMmemprediksi akanmn ada 8 5.650 guru vang
Pensiunm di tahum 2022

Sekjen Kermenteriam Pendidikam danmn

111 (G -



KARTA] Permasalahan
L. junia pendidikan yang
 pelum terselesaikan hingga
ini adalah guru. Salah
funya terkait dengan jum-
ah gurt pensiun yang terus
eningkat setiap tahun.
ingginya jumlah guru pen-
~ sjun ini disebabkan sejak
~ 9011 belum ada persiapan
: pengganti.
=~ pasalnya, pemerintah
melakukan moratorium per-
 ekrutan guru yang ditandai
oleh SEB Menteri PAN dan
RB, Mendagri, dan Menkeu
Nomor: 02/SPB/M.PAN-

"~ RB/8/2011.800-632 Tahun

2011, dan PMK.01/11 ten-
tang Penundaan Sementara
Penerimaan Calon Pegawai
~ Negeri Sipil (CPNS).
~ Saat ditemui pada acara
diskusi media di gedung
Kementerian Komunikasi
dan Informatika, Jakarta,
Selasa (12/3), Sekjen
Kementerian Pe;ndidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud)
Didik Suhardi mengatakan,
berdasarkan data Kemdikbud
9018, Indonesia akan menga-
Jami puncak kekurangan gu-
ru pada 2022. Pada tahun 1tu
akan ada 85.650 guru yang
masuk masa pensiun. Untuk
itu, formasi perekrutan guru

2022, Indonesia Al

iﬁfg’; zr;ng Zr:l‘gaﬁlhanya fo-
rangan gurute‘an- han ket\'u—-

% pi juga mem

persiapkan guru baru sebagai
pengganti guru pensiun.
: Didik menambahkan,
Jjumlah guru akan pensiun ini
sudah disampaikan kepada
Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan
Refomasi Birokrasi
(Kementerian PAN dan RB)
sebagai salah satu pertim-
bangan untuk pola rekrutmen
guru.

Dalam hal ini, Kemdikbud
merekomendasikan tiga ma-
cam cara merekrut guru, yak-
ni untuk memenuhi kekurang-
an guru, adanya penambahan
akses seperti pembangunan
sekolah baru dan ruang kelas
baru, serta guru baru peng-
ganti pensiun.

Selanjutnya, berdasarkan
hasil kesepakatan bersama
antarlembaga dan kementeri-
an, kebutuhan guru ini akan
dipenuhi melalui perekrutan
calon pegawai negeri. sipil
(CPNS) dan Pegawai
Pemerintah dalam Perjanjian

Kerja (P3K) yang akan dila-
kukan setiap tahun. Pasalnya,
pemerintah menargetkan, pe-
nyelesaian pennasalahan gu-

ru termasuk masal

Guru Pensi : } v
siun 2019-2024 bahan pelajaran lebih dari
satu pelajaran dalam rumpun

100000 -
80000 |—MF — ji -*85¥650 83 : :
. I % B384 mu yang sam
o 57&62% 68621 65.973'\" 1 78420 |  peran gun% \crscglns(‘;:;:(g si
o i { maksimalkan. 1
"Misalkan, calon guru-

ah honorer

»ami Punca kura

memilih prodi (program stu-
di, red) Bahasa Inggris, maka
\\udwag\.\) belajar Bahasa
ndonesia ata i
St p\xzun bahasz} la- gg\ (single subject) karena
oy da\amgrz\\l\m onsentrasi ke~ biayanya terlalu mahal dan
sama,” terang ‘g\‘l(!‘\_‘\\(\muyang %\\\1:\\\1\“63‘( b
o : am mengaj an
. \\A 3’\\g.a menuturkan, skcmlamayo\' ‘%:3::‘ e
usulan )\ur\ku\um mayor mi- ru juga dapat mei"\?:\‘:ne;\
nor ini telah disetujui oleh  multigrade ya\u\'\)gum SD
K.emns\ckd\k\\. Bahkan, dapat men;g,a' ar untuk SMP
Direktorat Guru dan Tenaga  ataupun SMP)\
chc.\\d\d\'kan (GTK) Contoh Yain adalah pada <
Kemdikbud juga mendorong  satkelas hanya ada satarom-
Kemristedikti untuk melaku-  bongan belajar (rombel)
- kerja : kan koordinasi lebih intensif ~ Sementara wntuk mt“‘lt\@*;f
Kemstle e, T LPTK. \an SMP hanya ada Sga o
2}11 I. Lnd\‘d\'\\'z\n T inggi “Harapan kami semua el yakmi untuk kelas 1,8, dan
(Kemristekdikti) sebagai lem-  bisa jalan, karena Direktorat 9 SMP. Dengan kondisi m,
sebanyak-banyaknya gund

20000
0 {

Sumber

2021 | 2022 |

21 | o022 | a0es | 2004 |

Kementerian p, ndl n n Ke! ayaan
erian Pendidikan dan Kebudz yaal
)

2D19HiFe020/ [}

kategori 2 (K-2) ini

: ;JWH 2 (K-2) ini berakhir
pada __0_4. Dengan begitu
pemerintah dapat mcn\Tiap:
kan skema baru untuk rekrut-
men guru.

subject teaching, maka
Indonesia hanya membutuh-
kan 707.324 guru
Untuk mempersiapkan te-
naga pengajar yang memiliki
keahlian ganda sehingga bisa
mengajar multigrade dan
multisubject ini, Kemdikbud
menjalin kerja sama dengan

Keahlian Ganda

Lanjut Didik, skema rek-
rutmen guru yang disiapkan
Kemdikbud ke depan adalah
berdasarkan perhitungan
standar kebutuhan guru dan

perhitungan efisiensi guru. baga yang memproduksi guru  GTK Kemdikbud minta un-

Apabila berdasarkan perhi- ~untuk mengubah kurikulum  tuk melakukan koordinasi mengajar matematika, jika

tungan standar kebutuhan gu- pembelajaran Lembaga lebih intens untuk memasti-. memiliki jadwal empat kalt
kan bahwa dengan multi  seminggumakajika dikalikan

Pendidikan - Tenaga

chcndidikun (LPTK). dengan figa rombe) totalnya

ru dengan jam mengajar
maksimal 24 jam, maka ne-
gara membutuhkan guru se-
banyak 998.133 guru.
Sedangkan jika berdasarka
perhitungan efisiensi, yakni
guru mengajar maksimal 30
jam pelajaran seminggu de- rang calon g
»ngzm multigrade atau multi-  dibina untuk

subjek itu akan bisa berjalan .
[ PTK didorong untuk dengan baik. Kalau tidak, hanya 12 kalh. =

dapat menyediakan calon nanti kebutuhan gurunya }a.(\\ bayang\&a“.s\?\xezl -

guru yang memiliki keahlian akan terlalu mahal,” ujamya. ka sefiap \&e\\a\f “\\:‘t\&‘\\\‘ “\\e%:; s

o € 1 \ _ o matemalika s »

ganda melalut pembelajaran utuh: o

Dijelaskan dia, keb 2
] A
[ ] geo-  an guru yang ferlalu mahal  akan SUitt ¢ 3
e \11\n0r~m/tﬁglz_\y;\a: awal S mengajar,” \erang Dudik.

sedang dialami oleh negara
i saat ir L EATD-\0
bisa menguasal EA \

saat ini, Khususnya guru [\



PP NO 49 TAHUN 2018 TENTANG MANAJEMEN

PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA

BAB XII| LARANGAN
Pasal 96

(1) PPK dilarang mengangkat pegawai non-PNS dan/ataunon-PPPK
untuk mengisi jabatan ASN.

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)berlaku juga bagi
pejabat lain di lingkungan instansipemerintah yang melakukan
pengangkatan pegawainon-PNS dan/atau non-PPPK.

(3) PPK dan pejabat lain yang meng€rngkat pegawai non-PNS dan/atau
non-PPPK untuk mengisi jabatan ASNdikenakan sanksi sesuai ketentuan
peraturanperundang-undangan.



(2) Pegawai Non-PNS dalam jangka waktu paling lama 5(lima) tahun
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)dapat diangkat menjadi PPPK
apabila memenuhipersyaratan sebagaimana diatur dalam
PeraturanPemerintah ini.

(3) Pegawai Non-PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)diberikan
perlindungan berupa manfaat jaminankesehatan, jaminan kecelakaan
kerja, dan jaminankematian sebagaimana berlaku bagi PPPK.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberianperlindungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3)diatur dengan peraturan Menteri
setelah mendapatpertimbangan teknis dari menteri
yangmenyelenggarakan urusan pemerintahan di bidangkeuangan



Pasal 99

(1) Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku,Pegawai non-PNS
vang bertugas pada instansipemerintah termasuk pegawai yang
bertugas padalembaga non struktural, instansi pemerintah
vangmenerapkan pola pengelolaan keuangan badanlayanan
umum/badan layanan umum daerah,lembaga penyiaran publik, dan
perguruan tinggi negeribaru berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 10
Tahun2016 tentang Dosen dan Tenaga Kependidikan padaPerguruan
Tinggi Negeri Baru sebelumdiundangkannya Peraturan Pemerintah ini,
masihtetap melaksanakan tugas paling lama 5 (lima) tahun.
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Analisis kualitas guru
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Kuadran 3 ° Kuadran 4
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Rata-rata UN per propinsi



Posisi Propinsi di Kuadran
_ IsmA-ipA |SMA-IPS  |SMA-Bahasa ___[SMK _______[smp |

Seluruhnya di
Kuadran 1

Seluruhnya di
Kuadran 3

Seluruhnya di
Kuadran 2
Seluruhnya di
Kuadran 4

BALI

DI YOGYAKARTA
DKI JAKARTA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
JAWA TIMUR
KALIMANTAN BARAT
KALIMANTAN
SELATAN

RIAU

SUMATERA BARAT

NUSA TENGGARA
BARAT

NUSA TENGGARA
TIMUR

PAPUA

SULAWESI BARAT
SULAWESI TENGAH

BALI

DI YOGYAKARTA

DKI JAKARTA

JAWA BARAT

JAWA TENGAH
JAWA TIMUR
KALIMANTAN BARAT
RIAU

SUMATERA BARAT

NUSA TENGGARA
TIMUR
SULAWESI TENGAH

SUMATERA UTARA

BALI

DI YOGYAKARTA
DKI JAKARTA
JAWA TENGAH
JAWA TIMUR

MALUKU

MALUKU UTARA
NUSA TENGGARA
TIMUR

PAPUA

SULAWESI TENGAH

BALI

DI YOGYAKARTA
DKI JAKARTA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
JAWA TIMUR

ACEH

NUSA TENGGARA
TIMUR

SULAWESI BARAT
SUMATERA SELATAN

DI YOGYAKARTA
JAWA BARAT

JAWA TIMUR
KALIMANTAN
SELATAN
KALIMANTAN TIMUR
RIAU

JAMBI

NUSA TENGGARA
BARAT

NUSA TENGGARA
TIMUR

SUMATERA SELATAN

PAPUA BARAT
SUMATERA UTARA
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YOUNG DOCTOR GRADUATED FORM PMDSU SCHEME

Searun ) -

OKEZONE NEWS Kisah Anak Petani Padi dan Palawija Meraih Doktor

Termuda IPB

HOME PILKADA 2018 NASIONAL MEGAPOLITAN INTERNATIONAL NUSANTARA

Wow, Mahasiswa Berusia 24 Tahun Ini Mampu
Terbitkan 8 Publikasi Internasional

Elva Mustika Rini, Jurnalis - Sabtu 09 Desember 2017, 09:06 WIB

HOME // NEWS // KAMPUS
Iradhatie Wurinanda, Jurnalis - Sabtu 22 April 2017,18:08 WIB ‘

Dari Sumatera ke Jawa demi Gelar Doktor

Rifa Nadia Nurfuadah, Jurnalis - Selasa 29 September 2015, 17:35 WIB

. E— —
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Dok Ristekdikti)

Foto: Dok IPB

Hu- A A A 0 Komentar

JAKARTA - Dengan semangat dan kerja keras, keterbatasan bukan

Suhendra Pakpahan. (Foto: dok. pribadi)

le Lo T s 5 1 s i

noEnn e A A & |k
JAKARTA - Sebagian dosen mengeluhkan sulitnya menerbitkan suatu

publikasi internasional. Padahal, hal ini menj h satu faktor yang ADA pepatah, ‘Tuntutlah ilmu hingga ke negeri China'. Tetapi bagi

akan memengaruhi produktivitasnya sebagai peneliti.

Menariknya, kesulitan menerbitkan jurnal justru tak menghalangi
semangat seorang mahasiswa doktoral bernama Grandprix Thomryes
Marth Kadja. Masih berusia 24 tahun, penerima beasiswa Pendidikan
arjana Unggul (PMDSU) Kemristekdikti
itu telah menghasilkan semb publikasi ilmiah yang delapan di
antaranva berskala internasional.

Pemilik mobil mewah
berlapis emas ini Magister menuju Doktor un

ternyata orang
Indonesia

Suhendra Pakpahan, ilmu di Tanah Air sudah bertebaran dan siap
dipanen.

Cowok asli Doloksanggul, Sumatera Utara, itu pun memilih
Universitas Gadjah Mada (UGM) di Yogyakarta sebagai tempatnya
mendulang ilmu. Kota Pelajar, kata Hendra, berbeda dengan
kampung halamannya.

"Ketika sampai di Yogyakarta, saya kaget ketika melihat jalan-
jalannya tidak seramai Medan. Bahkan, banyak jalan yang sepi dan
tidak banyak gedung tinggi," ujar Hendra, dalam surat elektronik
(surel) kepada Okezone.

alasan untuk tidak memperoleh pendidikan. Sebab, Ihsan Nurkomar,
peraih gelar doktor pada usia 26 tahun, telah membuktikannya.

Ihsan merupakan mahsiswa doktoral yang lulus dari Program Studi
Entomologi, Jurusan Proteksi Tanaman, Institut Pertanian Bogor
(IPB) melalui program Pendidikan Magister Menuju Doktor untuk
Sarjana Unggul (PMDSU) batch | dari Kemristekdikti. Tidak hanya
itu, ia juga terekam sebagai doktor termuda yang pernah diluluskan
IPB.



Roles of diaspora:

1.

2.

Four factors for Indonesia’s rise in science:

1

2.
3.
4.

® SUMBERDAYA

)% o IPTEKSDIKTI PENDAYAGUNAAN JARINGAN ILMUWAN DIASPORA INDONESIA

RISTEKDIKTI

IG Nano — Braunschweig Univ
Centre for Nanotechnology

- ». >

)

Amerika¥
30

IDTP — Nottingham Univ
Centre for Geoenergy and
Food Technologies

" Sebaran Scientific Diaspora
Indonesia di Dunia

help Indonesia integrate into the global
research community and high-tech industr
but to help build research and development

(R&D) capacity *Ppublikasi yang dihasilkan

sejak 2016

1. Terbit:28

2 Review: 7

3. Manuscript: 5
4 Proceeding : 20

a large population and human capital base,
a labor market favoring academic meritocracy,
a large diaspora of Indonesian-origin scientists, and

a centralized government willing to invest in science. Data per Agustus 2018 *sumber: diaspora.ristekdikti.go.id
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CAPAIAN PROGRAM WORLD CLASS PROFESSOR TAHUN 2017 S.D 2018

RISTEKDIKTI

- Skema A Skema B Skema A Skema B Publikasi WCP Tahun 2017
1 Amerika Serikat (8) Amerika Serikat (4) Amerika Serikat (3) Amerika Serikat (5) 1. Published = 12
2 Australia (9) Arab Saudi (2) Arab Saudi (1) Australia (7) 2. Under Review = 21
3 Cina (1) Australia (1) Australia (7) Belanda (3) 3. Revisien = 8
4 Denmark (1) Belanda (3) Austria (2) Finlandia (1) 4. Accepted =3
5 Inggris (1) Canada (2) Belanda (4) Hongkong (1) Total =44 publikasi
6 Jepang (21) Cina (1) Denmark (1) Hungaria (1)
7 Jerman (2) Inggris (2) Hungaria (1) India (1) Publikasi WCP Tahun 2018
8 Korea Selatan (2) Italia (1) Indonesia (12) Inggris (2) 1. Published = 2
9 Malaysia (1) Jepang (5) Italia (1) Jepang (8) 2. Revisi = 4
10 New Zealand (1) Jerman (1) Jepang (20) Korea Selatan (2) 3. Accepted =1
1 Perancis (5) Korea Selatan (1) Jerman (1) Malaysia (9) 4. Under Review = 20
12 Malaysia (5) Korea Selatan (2) Perancis (2) 5. Submitted = 35
13 Russia (1) Malaysia (6) Siangapura (1) Total =62 publikasi
14 Taiwan (2) Perancis (1) Taiwan (5)
15 Thailand (1) Siangapura (1)
16 Spanyol (1)
17 Swedia (1)
Taiwan (2)



joseadl i EKUIVALEN WAKTU MENDIDIK PENUH (EWMP)

RISTEKDIKTI

Dasar Hukum:

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

2. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen

3. Permenpan & RB Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional Dosen

. dan Angka Kreditnya

Ekuivalen Waktu 4. Permenpan & RB Nomor 6 Tahun 2018 Hari Kerja dan Jam Kerja di Lingkungan

Mendidik Penuh Kemenpan-RB

(EW|V| P)% 5. Permenristekdikti No. 51 Tahun 2018 Tentang Pendirian, Perubahan,
Pembubaran PTN, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan lzin PTS

perhitungan beban

kerJa dosen (BKD) EWMP digunakan untuk:
yang setara dengan 1. Pendirian perguruan tinggi baru, di mana semua dosen harus dosen tetap dari

jam mendidik atau perguruan tinggi tersebut
2. Pendirian Prodi baru dengan cara meminjam dosen dari perguruan tinggi lain

jam kerja di bidang selama dosen yang bersangkutan tidak melebihi batas EWMP
Tri Darma

perguruan tinggi

Perhitungan EWMP menurut Permenristekdikti Nomor 51 Tahun 2018:

1. Minimum 37,5 jam per minggu,dengan rincian = Porsi pendidikan dan
penelitian sekira 25 jam per minggu (75%); dan porsi pengabdian masyarakat
12,5 jam per minggu (25%)

2. EWMP maksimum - 1,5 EWMP = 56,25 jam per minggu




3 oo BATASAN EKUIVALEN WAKTU MENDIDIK PENUH

Permenristekdikti No. ePendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan
51 Tahun 2018 Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS

Ekuivalen Waktu Mendidik Penuh (EWMP) adalah perhitungan beban kerja dosen di bidang tridharma
perguruan tinggi secara penuh yaitu minimum 37,5 jam per minggu.

Hitungan Beban SKS Dosen

: Per hari 1.5 EWMP : Per hari
7,5 jam ’
J (Permenpan RB No. 6 tahun 2018) (maks) L2 Jean (Permenristekdikti 51 tahun 2018)

37,5 jam Per minggu 56,25 jam Per minggu
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FUNGSI SISTER DALAM PELAYANAN KARIER DOSEN

Sister Versi 1.5

L

Dashboard (Perencanaan dan Layanan)

|

*
=

*

Beban Kerja
Dosen, EWMP

V)

Penilaian

Angka Kredit
Portofolio

*

*

Layanan bagi
~ Kementerian,
Kopertis dan PT

-~ Layanan bagi dosen
& tendik

~ Isian bagi dosen &

tendik 7

Pangkalan

$

Data Dikti




Well

/ educated \

Well

accounted

Well
trained
Well

protected

Studi Lanjut
(gelar)

Studi lanjut
non-
gelar/Diklat

Peningkatan
Karir jabatan
fungsional

Sertifikasi
Pendidik

Peningkatan
Mutu SDM
Perguruan

Tinggi

Memperkuat
Kemampuan
Meneliti

Peningkatan
Publikasi
Karya llmiah



. SKEMA PENGEMBANGAN KARIR DOSEN

PENGEMBANGAN KARIR

v" SERTIFIKASI PENDIDIK/DOSEN

v' PENGEMBANGAN KOMPETENSI
PROFESIONAL/STUDI LANJUT

v KENAIKAN JABATAN AKADEMIK/PANGKAT

v' PENGEMBANGAN KARYA
ILMIAH/PENELITIAN/PUBLIKASI ILMIAH

PROFE-

SOR
LE KTO R Kum: 850-1050
KEPALA

LEKTOR  kum:400-550-

Kum: 200-300 700

ASISTEN

AHLI
REKRUTMEN  Kum: 100-150
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PROSES PENGUSULAN KEPANGKATAN DOSEN

UNIT INSTITUSI PENANGGUNG KEGIATAN DURASI WAKTU LUARAN

JAWAB PALING LAMA

Berkas/DUPAK yang sudah
30 hari kerja disetujui Pimpinan Jurusan/
Fakultas

Usulan, proses pemeriksaan, validasi

Jurusan/Fakultas . )
dan pertimbangan/ persetujuan senat.

Usulan, proses penilaian, pemeriksaan,

validasi oleh Tim Penilai Perguruan e/ DR g stk

Perguruan Tinggi S B Ty 30 hari kerja d.lsetL.JJUI Pimpinan Perguruan
. Tinggi
senat Perguruan Tinggi
L Proses penilaian, pemeriksaan/review, Lembar Persetujuan dan
B:tkjt?n SDIGEI[1EE CEIn validasi oleh Tim Penilai Pusat dan 30 hari kerja Penetapan Angka Kredit
Persetujuan Dirjen/Direktur Dirjen/Direktur
Kementerian/Biro Proses pemeriksaan, validasi Surat Keputusan Kenaikan

15 hari kerja

Kepegawaian administratif Jabatan Akademik Dosen



KEBUTUHAN ANGKA KREDIT

Asisten Ahli > 55% > 25% <10% <10%
Lektor > 45% > 35% <10% <10%
Lektor Kepala > 40% > 40% <10% <10%

Guru Besar >35% >45% <10% <10%



1THE
LANCET

Vol 387 | February 27, 2016 Richard Horton, United Kingdom

Editor-in-Chief

The Lancet!

Offline:
Indonesia—unravelling the mystery of a nation

Richard Horton



e Why is the Indonesian voice so badly under-
represented in the global conversation about
health and medical science? The country has more
of an oral than a written culture.

* The scientific writing need comprehensive
understanding on sound research methodology
including research ethical issues (ethical review)



A decade ago, its publication output was small.
But in 2015, Eijkman could boast 50 publications
in respected international journals

* The first published Lancet research paper with
Indonesia in its title was in 1957—on homozygous
haemoglobin-E disease, by Lie-Injo Luan Eng and
Oey Hoey Giok at the University of Indonesia.

e But the footprint of Indonesia in the journal is,
overall, weak. If you search for the word “India” in
the title of Lancet publications, you will find 2098
entries. The US: 1287. China: 841. Indonesia? 33



DOCUMENTS :
Perlu peningkatan

kualitas/kuantitas publikasi Scopus

30.000 . . . . . . .
' Okt 2015
25.000
1627 2132 2777

20.000

PTS 254 288 429

Publikasi di jurnal internasional dosen
15.000 tersertifikasi (DIKTI 2012)
10.000 22%
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A=l B acarch Grou

| T T | | T T T T T T T T T T T T S
19598 1997 1992 15899 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 200 2011 2012 El}“l-

Singapore Malaysia Thailand Indonesia

Seminar Professorship



Publikasi Terindeks Scopus s/d 2014

G.000 -
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1996 1997 1998 18999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2008 2010 2011 2012 201
Indonesia Philippines Viet Nam

Brunei Darussalam

Seminar Professorship



Peningkatan Publikasi Internasional
(Scopus, 2015-2017)

(Scopus.com, diakses 3 September 2017, 06:32 WIB)

Data Jan-Sep 2017

26963~ Malaysia 17.800
19:971
Indonesia
10.793

1291t

Philippines

3 2.925

#583 1798 1.798
2015 2016 2017

—o—Philippines =#=Indonesia =#=Thailand Singapore =—e=Malaysia
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Peningkatan Publikasi Internasional
(Scopus, 10 Oktober 2018)

Sumber Data Scopus 10 Oktober 2018

25.000

20.000

15.000

10.000

5.000

22.070
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Terima kasih
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DIREKTORAT SUMBERDAYA ILMU PENGETAHUAN,
TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

www.sumberdaya.ristekdikti.go.id
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